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ABSTRAK 

 
Khoirul Anam: Penjurusan Kelas X  MAN Nglawak Kertosono Mengunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) sebagai Sistem Pendukung Keputusan, (Studi Kasus di MAN Nglawak 

Kertosono), skripsi, Sistem Informasi, FT UNP Kediri, 2016. 

Salah satu prosedur operasional rutin pada Sekolah MAN Nglawak adalah memberikan 

pilihan kepada para siswa untuk memilih jurusan baik IPA, IPS, Bahasa maupun Agama  dilihat dari 

hasil akademik dan keinginan mereka. Para siswa harus memberikan data untuk diproses yang 

kemudian keputusannya adalah berdasarkan tes potensi, kebutuhan siswa, dan harapan dari orang tua 

siswa.  

Permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Guru akan membutuhkan waktu lama dan 

rumit untuk memutuskan muridnya memilih jurusan sesuai dengan nilai dan minat siswa. (2) siswa 

mengalami kebingungan untuk memilih jurusan sehingga menyulitkan mereka untuk mengambil 

sebuah keputusan. 

Metode AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangakan oleh 

thomas L. Saaty, menurut saaty (1993), hirarki di definisikan sebagai suatu representasi dari sebuah 

permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana lavel pertama adalah tujuan, 

yang diikuti oleh faktor, kritria, sub kriteria, dan seterusnya kebawah hingga level terahir dari 

alternatif. 

Kesimpulan dari Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan jurusan Kelas X yang 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah. (1) Menghasilkan sistem 

pendukung keputusan untuk memilih jurusan  di kelas X  MAN Ngalawak Kertosono menggunakan 

metode AHP. (2) Menghasilkan  aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan di MAN 

Nglawak Kertosono Nganjuk menggunakan metode AHP. 

 

 

KATA KUNCI  : Sistem informasi, Penentuan Jurusan Siswa,  Analytical Hierarchy Process 

(AHP). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

Berdirinya Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Nglawak Kertosono 

bermula dari adanya Madrasah 

Salafiyah Miftahul „Ula yang secara 

resmi didirikan pada tanggal 1 

Januari 1940 bertepatan dengan 

tanggal 10 Dzulhijjah 1379 H oleh 

KH. Abdul Fattah.Madrasah Aliyah 

Negeri Nglawak Kertosono terletak 

di Desa Nglawak Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk. 

Lokasi MAN Nglawak Kertosono 

cukup strategis karena letaknya 

mudah dijangkau oleh siswa dan 

masyarakat serta sudah tersedianya 

sarana yang memudahkan siswa 

untuk menuju ke lembaga tersebut 

seperti fasilitas angkutan dan jalan 

raya yang cukup baik. Pada tahun 

2015/2016 MAN Nglawak 

Kertosono memiliki 68 guru dan 897 

siswa yang terbagi dalam 33 

rombongan belajar (kelas), kelas X 

terdiri dari 12 kelas , Kelas XI terdiri 

dari 11 kelas, dan kelas XII terdiri 

dari 10 kelas. 

Madrasah Aliyah Negeri Nglawak 

mempunyai 4 jenis jurusan yaitu 

IPA, IPS, BAHASA, dan AGAMA. 

Penjurusan di MAN diperkenalkan 

sebagai upaya agar siswa dan siswi 

lebih terarah pada satu bidang yang 

diminatinya dan bisa lebih 

berkonsentrasi pada bidang yang 

diminati tersebut. Siswa yang 

mempunyai kepintaran dalam sains 

dan ilmu eksakta biasanya akan lebih 

memilih jurusan IPA sedangakan 

siswa yang mempunyai minat sosial 

dan ekonomi biasanya akan memilih 

jurusan IPS, begitu juga siswa yang 

gemar serta punya kemampuan 

dalam bidang bahasa maka akan 

memilih jurusan BAHASA. Dan 

siswa yang gemar serta punya 

kemampuan dalam  bidang Agama 

maka akan memilih jurusan 

AGAMA. Untuk pelajaran MAN dan 

SMA sebenarnya sama, yang 

membedakan di MAN ada pelajaran-

pelajaran yang tidak dipelajari di 

SMA, seperti Al-Qur'an Hadits, 

Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, 

dll. Kalau di SMA ini semua masuk 

di Agama Islam. 

Salah satu prosedur operasional 

rutin pada Sekolah MAN Nglawak 

adalah memberikan pilihan kepada 

para siswa untuk memilih jurusan 

baik IPA, IPS, Bahasa maupun 

Agama  dilihat dari hasil akademik 

dan keinginan mereka. Para siswa 

harus memberikan data untuk 

diproses yang kemudian 

keputusannya adalah berdasarkan tes 

miant IPA, tes minat IPS, tes minat 

Bahasa, tes minat Agama, tes 

potensi, dan harapan dari orang tua 

siswa. Data-data tersebut kemudian 
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diproses dengan beberapa kriteria. 

Akan tetapi, hasilnya tidak selalu 

sama dengan keinginan serta harapan 

dari siswa dan orang tuanya. 

Penelitian ini mencoba untuk 

memberikan sebuah saran atau 

masukan untuk masalah tersebut 

dengan menggunakan sistem 

penunjang keputusan (SPK).  

Model yang dapat digunakan untuk 

menganalisa permasalahan tersebut 

adalah proses analisa hirarki. Model 

ini dapat digunakan untuk 

menganalisa alternatif pilihan dengan 

banyak kriteria yang mudah untuk 

dimengerti.  

Sistem sederhana yang digunakan 

oleh MAN Nglawak saat ini tentunya 

akan  membutuhkan waktu yang 

lama dan rumit dalam membantu 

guru untuk memutuskan muridnya 

memilih jurusan sesuai dengan nilai 

dan minat siswa tersebut. 

Berdasarkan penjelasan informasi 

di atas, penulis mengambil judul 

skripsi “Aplikasi Pemilihan Jurusan 

Studi Kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Nglawak Kertosono 

Nganjuk Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process 

(AHP)” untuk mempermudah 

pengambilan keputusan dalam 

menentukan penjurusan di MAN 

Nglawak Kertosono. 

II. METODE 

A. Metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP)  

AHP merupakan suatu model 

pendukung keputusan yang 

dikembangakan oleh thomas L. 

Saaty, menurut saaty (1993), hirarki 

di definisikan sebagai suatu 

representasi dari sebuah 

permasalahan yag kompleks dalam 

suatu struktur multi level dimana 

lavel pertama adalah tujuan, yang 

diikuti oleh faktor, kritria, sub 

kriteria,  dan seterusnya kebawah 

hingga level terahir dari alternatif. 

Dengan hirarki, suatu masalah yang 

kompleks dapat di uraikan ke dalam 

kelompok-kelompoknya yang 

kemudian diatur menjadi suatu 

bentuk hirarki sehingga 

permasalahan akan tampak lebih 

setruktur dan sistematis. Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa, AHP adalah suatu metode 

yang memilah alternatif  sampai nilai 

terkecilnya, selain itu metode ini 

tersusun secara hieraki sehingga 

permasalahan akan lebih tersetruktur. 

 

B. Kelebihan Dan Kekurangan 

Metode Analytic Hierarchy 
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Process (AHP)  

Adapun kelebihan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dibandingkan dengan metode lainya 

adalah:setruktur yang berhirarki 

dapat digunakan sebagai 

konsekwensi dari kriteria yang di 

pilih hingga mencapai subkriteria 

yang paling dalam. 

a. Memperhitungkan validasi 

sampai dengan batas toleransi 

inkonsistensi berbagai kriteria 

dan alternatif yang dipilih oleh 

para pengambil keputusan 

b. Memperhitngkan daya tahan 

atau ketahanan output analisis 

sensitivitas pengambilan 

keputusan. 

Selain itu Analytic Hierarchy 

Process (AHP) mempunyai 

kemampuan untuk memecahkan 

masalah yang multi obyektif dan 

multi kriteria yang bedasarkan 

padaperbandingan prefensi dari 

setiap elemen dalam hirarki. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

merupakan suatu metode 

pengambilan keputusan yang 

komprehensif. 

Adapun kekurangan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

adalah: 

a. Ketidakmampuan dalam 

mengatasi faktor 

ketidakpresisian yang dialami 

oleh pengambil keputusan 

ketika harus memberikan nilai 

yang pasti konsep produk 

bedasarkan jumlah kriteria 

melalui pairwise comparison 

(perbandingan berpasangan). 

b. Perhitungan manual Analytic 

Hierarchy Process (AHP) akan 

memunculkan kesulitan apabila 

kriteria yang digunakan lebih 

dari 10. 

c. Dimana terdapat kemungkinan 

hirarki yang berbeda apabila di 

aplikasikan pada masalah yang 

identik, sehingga dapat 

memungkinkan perubahan 

hasil yang berdampak besar 

akibat perubahan berskala kecil 

terjadi. 

C. Implementasi Perancangan 

  

 

1. Halaman Awal Sistem 
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2. Halaman login 

 

 

3. Halaman Awal Sistem 

 

 

4. Halaman Tampilan Data Bobot. 

 

 

5.   Halaman Tampilan Data Kriteria 

 

6. Halaman Input Data Admin 

 

 

7. Halaman Input Data siswa 

 

8. Halaman Data Hasil Seleksi Siswa 

 

 

9. Halaman Data Jurusan siswa 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari Sistem 

Pendukung Keputusan untuk 

pemilihan jurusan kelas X MAN 

Nglawak Kertosono yang 

menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) adalah : 

1. Menghasilkan rancangan 

sistem informasi penentuan 

jurusan siswa kelas X 

menggunakan metoe AHP. 

2. Menghasilkan aplikasi sistem 

informasi penentuan jurusan 

siswa kelas X menggunakan 

metode AHP. 
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